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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penangkapun dan perdugangan ikan hias ikxan Bo:ia (Botia
macrachania Blke) di Suneai Penukat Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. Penclitian diluksanakan r- ia bulan
November 2002 - Apeil 2003 dengan menggunakan metode survey. Ikan Botia sdalah salah saty Jenis ikaz hias aslj
penghuni perairan umum Indonesia, Khusasnya perairan SUMATERA Sclatan. ikdn hias ini bernila; 2xonomis,
termasuk Kowoditi ekspor dari sekteor perikanan. Sclama ini produksi ikan Botia masih mengandalkan hasi tangkap
dari alam. Penangkapan ikan ini dilakukan pada saat musim ravang (pasang) dengan menggunakan alz: tangkap
tradisional vang dischut berwmbung, alat ini khusus dibuat untuk menangkap ikan Botia. Rantaj perdagzzzan ikan
Botiar nelasan (penangkup) pelivaan (pembeli pertama)  toke (pembeli Kedua) eksportir (penibeli Ketiga).

RATA KUNCI: Penanekapan. perdaganzan, (kan Bota

ABSTRACT

cucantha

The purpase of this study was io kunosw fishing activities and trading of lovwn leach Jish (Botia n::

Brlrj et Penukar River Muara Enim regency, South Suniaiera province. The sty swvas conducted in Nover: - - 2002 -

] Aoril 2003 50ith surmver mothods The ~lpwe, loach Fich e an ondpmic crmmise ot Ianocinm pmon veatare se il i

% Southt Sumatera. It is economical. as an export comodity from fishery sector. The production of clowr sach Jish

! Jrom fishing in open waters used berumbung, a Iraditional fishing gear-bambooirap specially to caichi - =w loach
} Jish Trading route of clown loach: fisherman pelivan (1irst buyer) toke (secon.d buver) exporter (thirth: b 2

KEY WGRDS: Fishing, Trading, Clown Loach Fish

PENDAHULUAN Bagian utama perairan umum dj

Sumatera Selatan adalah Sungz! Musi

Perairan  umum  adalah bagian dengan Sumber air berasal dari Peg:runean

Bukit Barisan dan Danau Ranz yang
mengalir ke arah timur melewszi Kota
Palembang, dan selanjutnya bermzara dj
Sclat Bangka. Dacrah tangkap zi- DAS
Musi mencakup luasan 60.000 =2 4
membentuk  sejumlah  anak sungzi yang
besar meliputi Sungai Komerinz. Ogan,

permukaan bumi vang secara permanen
ataupun berkala tertutup oleh masa air, baik
berair tawar ataupun pavau, yang bersifat
umum (Gaffar, 2003). Menurut data Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera
Selatan 2001, luas perairan umum Sumatera
Selatan mencapai 2,5 juta Ha terdiri 43%

lebak, 31% sungai besar serta anaknya,
[1% danau dan 15% rawa. Dari perairan
umum  tersebut terkadang berbagai jenis
ikan vang bernilai ekonomi penting, baik
jenis-jenis ikan konsumsi maupun jenis-
jenis ikan hias,

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, L

Lematang, Batanghari Leko, Rawas,
Lakitan dan kelingi beserta ratusz- sungai
kecil (Gaffar, 2003). Salah sz-. anak
Sungai Musi vang kecil tersebr adalah
Sungai Penukal.

niversitas Sriwijaya, Inderalava
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Sungai Penukal terletak di
Kecamatan Penukal Abab dan Penukal
Utara Kabupaten Muara Enim. Mama kedua
kecamatan ini diambil dari nama sungai
yang termasuk didalam wilayahnya yait
Sungai Penukal. Pada bagian hulu Sungai
penukal melewati  desa-desa antara lain
Desa Babat, Gunung Raja, Talang
Sepantan, Benuang, Gunung Menang,
Mangku Negara (Kecarmnatan Penukal
Utara) dan bagian hilir melewati Desa Alr
[tam Barat dan Air Itam Timur (Kecamatan
Penukal Abab). Pada bagian hilir Sungai
Penukal berhubungann langsung  dengan
Sungai Musi sekaligus berbatasan dengan
Desa Muara Penukal Kecamatan Musi
Banvuasin. Sungai Penukal mempunyal
beberapa anak sungai lagi antara lain
Sungai Dalam, Sungai Rengas, Sungai
Kandis, Suak Tembesu serta lebung dan
rawabanjir disekitarnya.

Sungai Penukal nerupakan anak
Sungai Musi yang terletak pada bagian
tengah DAS Musi terdirt atas rawa banjiran
ataw reng Tahih ditenal nenduduk setempat
sebagai Judan  rawang, istilahrawang
berarti pasang. Menurut Samuel, Susilo dan
Zahri  (2002), area rawa  banjiran
berdasarkan  letak  Ketinggiannya  dari
permukaan laut, posisinya berada dalam
zona patoman yang letak Ketinggiannya
antara 0-15 meter. Didaerah ini memang
erjadi pergantian musim  yaitu musim
rawang (pasang) dan musim surut. Musim
rawang terjadi pada bulan November-Maret
sedanckan musim surut terjadi pada Bulan
April-Oktober.

Rawa banjiran merupakan dacrah
yang sangat subur  karena  banyak
mengandung unsur hara dan juga pakan
alami untuk ikan terutama berasal dari
proses dekomposisi vegetasi hutan rawang
pada saat tergenang (Hanafi, 2002). Selain
itu rawa banjiran juga sangat penting
sebagai penghasil ikan air tawar (Samuel,
Susilo dan Zahri, 2002). Perairan tersebut
tergolong  produktif dan dapat berfungsi
sebagai daera tempat mencara makanan
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jala.  jaring  insang,
l

daerah tempat pemijahan dan daerah tempat
asuhan bagi ikan-ikan (Utomo dan Asyarl,
1999).

Sungai Penukal dan perairan rawa
banjiran  disekitarnya merupakan daerah
penangkapan ikan utama penduduk di
Kecamatan Penukal Abab dan Penukal
Utara. Pengkapan ukan di perairan tersebut
berjalan sepanjang tahun. Puncak musim
penangkapan biasanya dilakukan pada saat
air terendam di musim Kkemarau, waktu itu
ikan terkonsentrasi di perairan  sungal
dengan arus yang relative lambat dan
lebung yang terbentuk secara alami karena
perairan sekitarnya berubah terjadi dataran
sehingga mempermudah  nelayan dalam
neiakukan penangkapan than.

Kegiatan  penangkapan  ikan  di
perairan umum (sungai, danau, rawa) telah
dilakukan dengan menggunakan berbagai
alat tangkap, mulai dari alat yang berukuran
ecil sampai  berukuran  besar (Utomo,
2002). Menurat hasil penelitian Samugl
(2003), jenis-jenis alat tangkap yan?
dizunakan nelayan di perairan Musi bagian
tengah ada 10 JeNIs Maitu Clupeag, ~oiinI
pengilar  Kawat,
bengkirai bilah, lukah, teban, bumbun.
tangkul, langgian. tajur, rawai, tombak,

serampang dan tabung. Tabung mierupakan
alat tangkap khusus untuk mengkap ikan
hias Botia.

Jkan Botia { Botia Macracantha Bkir)
merupakan salah satu jenis ikan hias air
tzwar  asli penghuni  perairan  umum
Sumatera Selatan. Menurut Buku Peta
Pzluang Usaha Perikanan Sumatera Seizian
(Dinas  Perikanan. 2000), Ikan Boua
mempunyai prospek yang baik sedzzal
Lomoditi ekspor. Negara tujuan utzma
ekspor ikan hias khususnya ikan Botia esal
Sumatera Selatan adalah Malaysia can

3

Singapura.
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BAHAW DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November 2002 - April 2005 di
Sungai Penukal Kecamatan Penukal Abab
dan Kecamatan Penukal Utara Kabupaten
Muara Enim, dengan menggunakan metcde
survey (pengarnatan langsung) dilengkapi
studi literatur. Data yang dikumpulkan
terdiri darui data primer dan data sekunder
Data primer diperolah meliputi musim
tangkap ikan Botia, alat pengkapan (cara
pembuatan dan puwomnmnnm) rantai
perdagangan ikan Botia (A ukuran. harga.
pembeli, transportast). Data  primer
diperoleh dengan melakukan pengamatan
langsung di tempat pengkapan ikan Bota di
Sungai Penukal dan melakukan wawancira
langsung dengan nelayan dan penduduk
sekitar sungai. Sedangkan data sekunder
diperolah  dari literatur-literatur - >ang
berhubungan dengan masalah vang ditelit.
Data._yang diperoleh dianalisis  secara
desl\rlptlf untuk mendapatkankesimpulan
dari masalah yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penangkapan ikan Botia

Penangkapan  lkan Botia  (botiu
macrachanta BKIr), dilakukan pada musim
rawang (pasang) tertnggi yaitu bulan
Desember-Maret. Pada saat awal musim
penghujan  diduga ikan Botia (Boria
macrachania  Bklr)  melakukan migrasi
untuk  melakukan reproduksi. Hal ini
diperkuat ~ dengan kondisi yang ada
dilapangan yaitu pu,anomn n ikan Botia
hanya dxhkukdn satu musim dalam satu
tahun (Desember - Maret). Hal ini sesual
dengan hasil penelitian Prasetyo (2005),
yang menyatakan pemijahan ikan Botia di
DAS Musi bagian tengah dxpuklra»\an
berlangsung mulai Desember sampai Bulan
Februari. Pada bulan Juni tingkat kematang
gonad tkan Botia baru mencapai tingkat |

(TRG D, bulen Agustus TKG I dan bulan
Oktober TRG L.

Penanghapan ikan Botia
menggunakan alat tangkap tradisonal yang
disebut masvarakat setempat dengan nama
Berumbung. Alat penangkapan ikan 1ni
terbuta dari bambu dengan panjang lebil
kurang 80-100 cm terdiri 3-4 ruas, diameter
4-5 cm. Bambu yang dapat digunakan
untuk membuat berumbung adalah bambu
vang sudah mati. Bambu yang baru saja
ditebang tidak dapat digunakan untuk
membuat dermbung. Bambu yang baru
ditebang apabila direndam dalam air akan
menimbulkan bau “bange” sehingga ikan
Botia tidak mau masuk ke dalam alat int
Apabila menggunakan bambu vang sudah
mati maka bau ini tidak akan terjadi.
Diameter bambu yang digunakan tidak
boleh terlalu besar dan juga terlalu kecil
Semakin  besar diameter bambu yang
digunakan maka hasil penangkapan ixan
Botia semakin sedikit. Berumbung yang
sudah dibuat diberi anyaman bilah di
dalamnya supaya dalam beru mbung agak
sempit dan  gelap.  Ikan Botia lebib
menvukai suasana sempit dan gelap.

Cara  pengoperasian  Ber ‘umbuny
dalam perairan adalah sebagal  Derikut:
Berumbung yang sudah dibual dipasang
dalam air dengan cara digantung pada tiang
dengan mengzunakan tali. Tali diikatkan
pada hedua ujung berumbungz scoelum
diikatkan pada tiang atau tumbuhan  air.
Kedalaman Berumbung jangan terlau dalam
dan Jug;‘: jangan  terlalu dangkal.

Pemasangan  Berumbung dalam  air
dilakukan pada pagi hari dan pen g ngkatan
pertama hali dilakukan pada malam hari,
pengangkaian berikutnya dilakukan pada

malam dza pagi hari sebelum matahari
terbit. Pada siang hari tidak dilakukan
pengangkatan.
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< Transportasi dan Rantai Perdagangan [kan

Hias Botia

Ikan hias Botia (Botia macracantha
BIkr) yang tertangkap oleh nelavan, bisa
langsung dijual ke Pelivaan (pembeli
peitama) atau ditamprng terlebili dahuly
dalam sangko (sangkar pereliharaan yang
terbuat  dari bilah  bambu).
Peliwaan membeli semua ikan Botia yang

anyaman

tertangkap baik berukuran  kecil

(panjang < [ inch). sedang (1-3 inch)

vang

matpun yang besac > 4 inch). Harga ikan
kectl tentu berbeda dengan ikan besar, ikan
ukuran kecil seharga Rp
1.000,00/ckor . ikan sedang seliarga Rp
2.000,00/ekor dan besar Rp 5.000,00/ekor.
ikan Botia {Botia macracantha Blkr)

yang sudah dibeli  Peliwaan tersebut
ditampung  sementara  dalam sangko.

Penampungan ini tidak terlalu lama hanya
lebih Kurang 2-3 hari tergantung banyak
edikitnya ikan yang terkumpul, semakin

banyak ikan yang terkumpul semakin cepat

ikan  dibawa ke Palembang.  Selama
benampungan  dilakikan  sortir  ikan

berdasarkan ukurannya.  Setelah itu ikan
Betia  dikemas  dalam Kantong  plastik
berukuran 40 x 50 cm berisi air dan diberi
Untuk  menghindari
Kerusakan  kantong

oksigen murni.
Kebocoran  dan
menggunakan dua lapis Kantong. Dalam
satu kantong dapat diisi 300-500 ekor ikan
Botia ukuran 1-3 inch. Untuk ikan Botia
yang berukuran besar (> 4 inch)
mengaunakan  kantong  plastik terpisah.
Ukuran kantong sama tetapt jumlah ikan
yang dimasukkan dalam Kantong berbeda

yaitu  30-100  ekor ikan perkantong.
Perbandingan  oksigen dan air dalam

Kantong plastik baik kantong ikan kecil,
edang maupun besar vaitu 1: 3 artinya |
bagian untuk air dan 3 bagian untuk
oksigen (udara). Oksigen murni didapat
tabung  oksigen dari

dengan  membeli

56

Palembang.  fkan vang sudah  dikemas
dalam kantong siap dibawa ke Palembane.
Dalam
memperhatikan
mendukung kehidupan ikan selama dalam

(Deptan, 1982).  Faktor-

faktor pentung tersebut adalah temperatur

penganukutan ikan harus

faktor-faktor vang

pengangkutan

air, lama pengkutan, lama istirahat, sifar
alami alat angkut. kondisi klimatologi
(Huet, 1971). Oksigen terlarut, Kotoran
vang dikeluarkan ilan (Deptan, 1982

Perlakuan — sebelum pengangkutan  daz-
perlakuan  setelah ditempat  tujuas
(Nasution,  2000).  Ketersédiaan pakan

dilambung, umur ikan dan ukuran ikan
(Boce, 1992). Setelah sumpai di palemibanz
sudah ada pemibeli kedua (Toke) yang siz-
Ditena=:
Toke, iksn yang musih berukuran ke:i
dipelihara terlebih dahulu untuk dibesarkzz

membeli ikan yang dibawa.

dalam  wadah pemeliharaan  khuses
sedangkan ikan ukuran sedang dan besz-
langsung dijual ke pengusaha penjuaiz-

ikan ke luar negeri (eksportir).

-
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terakhir 7oke menjual ikan Botia ke
pengusaha penjualan  ikan ke luar
negeri (eksportir).

Transportasi ikan Botia dari lokasi
penangkapan le Paleribang
menggunalan  Kantong plastik  berisi
oksigen murni. Jalur perdagangan ikan
Botia sudah terbentuk.

Perdagangan ikan hias DBotia ke
berbagai negara sudah lama dilakukan,
namun sampai saat ini penyvediaan tkan ini
masih bersumber pada penangkapan dari
alam, oleh karena itu sudah saatnva mulai
dipikirkan untuk membudidayakan ikan ini
supaya voiume ekspor ihan BEotia dapat
meningkat dan kelestarian suimberdaya ikan
Botia di alam tctap terjaga.
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